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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan kolase daun kering. Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun   yang berjumlah 18 
anak yang terdiri dari 11 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah observasi yang dilakukan dengan teman sejawat dan dokumentasi yang berupa 
foto kegiatan anak dalam proses pembelajaran. Teknik  analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan adanya penigkata kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan kolase daun kering sebesar 26,7%  berdasarkan evaluasi  hasil dari siklus I dan siklus II.  
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase daun kering dapat meningkatkan 
kemampuan motorik  halus anak usia 3-4 tahun di PPT Mutiara Bunda Benowo Surabaya
Kata Kunci : Motorik halus, Kolase, Daun kering
Abstract
This classroom action search to describe the increase in the fine motor skills of children a collage of dried 
leaves. The subject of this stud in children aged 3-4 years .with the number of children are 18 children 
consisted of 7 boys and 11 girls. . Data collection technique that used in this study was the observation 
which made by peers and documentation activities in the form of photos of children in the learning process. 
Data analysis technique in this study is using qualitative descriptiveanalysis. The results of the study showed 
an increased ability to recognize the small letters b and d by using writing activity on the sands with 
percentage26,7% based on the evaluation of the results of the cycle I and the cycle II. From these results it 
can be concluded that the activities of a collage of dried leaves can improve fine motor skills of children 
aged 3-4 years in the PPT Mutiara Bunda Benowo Surabaya.
Keywords:finemotor,collage,dryleaves
PENDAHULUAN
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental  bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini 
berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 
perkembangan hidup manusia (Berk dalam Yuliani, 
2009:6). Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar 
merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam 
tahapan kehidupan, yang akan menentukan 
perkembangan anak  selanjutnya. Masa ini merupakan 
masa yang tepat untuk meletakkan dasar – dasar 
perkembangan kemampuan fisik motorik, bahasa, sosial 
emosional, moral agama, seni, kognitif dan keterampilan 
hidup
Mengingat begitu pentingnya perkembangan 
kemampuan motorik halus pada anak usia dini, maka 
anak perlu  diberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan 
melakukan kegiatan- kegiatan yang dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halusnya. Menurut Elizabeth, 
perkembangan motorik sangat penting untuk 
dipelajari, baik secara langsung maupun tidak langsung 
akan mempengaruhi perilaku anak sehari – hari. Secara 
langsung, perkembangan motorik anak akan menentukan 
keterampilan anak dalam bergerak, secara  tidak 
langsung pertumbuhan dan perkembangan fisik akan 
mempengaruhi bagaimana anak itu memandang dirinnya 
sendiri dan bagaimana dia memandang orang lain. Hal ini 
menunjukan bahwa, kemampuan motorik halus sangat 
penting untuk perkembangan anak usia dini.
Pencapaian kemampuan – kemampuan tersebut 
kemudian mengarah pada pembentukan keterampilan 
yang secara tepat dapat didefinisikan oleh Hurlock dalam 
Martina (2009:35) sebagai sesuatu otomatis, akurat dan 
halus. Keterampilan yang di pelajari dengan baik 
akhirnya akan menimbulkan kebiasaan. Keterampilan 
motorik memiliki struktur yang kompleks dan  berbeda –
beda. Terdapat  dua dimensi keterampilan, yaitu dimensi 
ketepatan, kecepatan, dan kekuatan serta dimensi 
koordinasi keseimbangan. Perkembangan motorik halus 
meliputi perkembangan otot halus dan fungsin
Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan 
suatu kegiatan untuk menstimulasi motorik halus anak 
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seperti kegiatan kolase daun kering. Dengan kegiatan 
kolase daun kering diharapkan motorik halus anak  akan 
mengalami perkembangan yang optimal. Kegiatan kolase 
daun kering ini adalah dimana anak menjepit, mengelem, 
menggunakan ibu jari dan telunjuk serta menempelkanya 
pada gambar. Dari gerakan–gerakan kecil menjepit, 
mengelem dan menempelkan inilah diharapkan  
perkembangan motorik halus anak akan mengalami   
perkembangan. Menurut  Susanto (2002:63), kolase 
adalah sebagai suatu teknik seni menempel berbagai 
macam materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca, logam 
dan lain sebagainya yang  dikombinasikan dengan 
menggunakan cat minyak atau teknik lainya. Kegiatan 
kolase mengandung banyak manfaat khususnya bagi anak 
usia dini diantaranya melatih ketekunan, kesabaran, 
meningkatkan kreativitas, melatih konsentrasi, mengenal 
warna dan bentuk serta dapat meningkatkan kepercayaan 
diri anak. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan kolase 
yang menarik bagi anak. Kolase daun kering menjadi 
alternatif pembelajaran yang menarik bagi anak usia dini. 
Kegiatan kolase daun kering dapat menambah 
pengetahuan anak tentang bagian – bagian dari tanaman. 
Hal tersebut akan menjadi menarik bagi anak karena 
sesuai dengan karakteristiknya yaitu anak lebih tertarik 
dengan hal – hal baru, anak suka mencoba hal – hal baru, 
anak suka meniru serta anak selalu memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi.
Namun kenyataannya, masih banyak anak usia 
dini yang belum menggunakan kemampuan motorik 
halusnya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengamatan tanggal 2, 10 dan 16 Februari 2016 pada saat 
pembelajaran di PPT Mutiara Bunda menunjukan  bahwa 
12 dari 18 anak yang berusia 3-4 tahun belum dapat 
menggunakan motorik halusnya secara  optimal.  Hal ini 
disebabkan karena kurangnya rangsangan yang diterima 
oleh anak dalam kegiatan sehari  hari, metode dan strategi 
guru belum bervariasi dalam proses pembelajaran serta 
masih kurangnya kreativitas guru dalam penyediaan 
media pembelajaran yang menunjang aktivitas jari dan 
tangan anak.  Di samping itu pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di PPT Mutiara Bunda terlalu 
mononton. Dengan memberikan berbagai stimulasi 
motorik halus dengan cara kolase secara bertahap 
sebagaimana dikemukakan oleh Dave ( dalam Suyadi, 
2009:75), diharapkan  anak  akan mampu mencapai 
tingkat perkembangan  motorik secara sempurna.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini 
yaitu :1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan motorik 
halus melalui kegiatan kolase daun kering pada anak usia 
3-4 tahun di PPT Mutiara Bunda Benowo Surabaya, 2. 
Bagaimanakah peningkatan aktivitas guru dalam kegiatan 
kolase daun kering untuk  meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak usia 3-4 tahun di PPT Mutiara Bunda 
Benowo Surabaya, 3.Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas anak dalam kegiatan kolase daun kering untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 
tahun di PPT Mutiara Bunda Benowo Surabaya
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:1.Untuk 
mendiskripsikan peningkatan kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan kolase daun kering pada anak usia 3 – 4 
tahun di PPT Mutiara Bunda Benowo Surabaya, 2.Untuk 
mengetahui  peningkatan aktivtas guru dalam  kegiatan 
kolase daun kering untuk  meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada anak usia 3-4  tahun di  PPT Mutiara  
Bunda Benowo Surabaya,3.Untuk mengetahui 
peningkatan aktivitas anak dalam kegiatan kolase daun 
kering untuk  meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak usia 3-4 tahun di PPT Mutiara Bunda Benowo 
Surabaya.
Diharapkan manfaat yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah:1.Secara Teoritis  diharapkan dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kegiatan 
pembelajaran di PAUD khususnya di bidang  
pengembangan kemampuan motorik halus anak, 2.Secara 
Praktis a)Bagi anak kemampuan motorik halusnya akan 
lebih meningkat tentunya yang berkaitan dengan kegiatan 
kolase daun kering tentang  menjepit, mengelem dan 
menempelkan daun kering, serta anak – anak akan 
menjadi lebih siap untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi, b)Bagi pendidik bisa digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam rangka untuk memberikan 
variasi pembelajaran,c)Bagi penelitian lain dapat 
digunakan sebagai bahan acuan atau referensi dalam hal 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak maupun 
dalam penggunaan bahan kolase atau bahan lain yang 
sejenis dalam pembelajaran.
Perkembangan motorik halus adalah meningkatnya 
pergoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan 
syaraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot 
dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan 
gerak motorik halus seperti menulis, meremas, 
menyobek, menggambar dan lain–lain (Suyadi, 2009:69).
Penjelasan yang sama dikemukakan oleh Elizabeth dalam 
Mansur (2005:23) perkembangan motorik adalah 
perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini 
berfungsi untuk melakukan gerakan–gerakan  bagian 
tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, 
merangkai, mengacingkan baju, menggunting dan 
sebagainya.
Dari dua pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian motorik halus adalah meningkatkan 
pengordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot  dan 
syaraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot 
dan syaraf  inilah yang nantinya mampu mengembangkan 
gerak motorik halus,seperti meremas kertas, menyobek, 
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menggambar,menulis, melipat, merangkai, makan dengan 
tanganya sendiri, memakai dan melepas sepatu sendiri, 
mengacingkan baju. 
Menurut Muharrar dan Verayanti (2013: 8), kolase 
adalah karya seni rupa yang dibuat dengan cara 
menempelkan bahan apa saja kedalam satu komposisi 
yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya. 
Dengan kata lain kolase adalah sebuah teknik menempel 
berbagai macam unsur kedalam satu frame sehingga 
menghasilkan karya seni baru. Hal yang serupa juga 
disampaikan oleh Susanto dalam Nurjatmika (2012: 82) 
bahwa kolase adalah suatu teknik seni menempel 
berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kaca, 
logam, dan lain sebagainya, yang dikombinasikan dengan 
penggunaan cat minyak atau teknik lainya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kolase adalah kegiatan seni menempel dengan 
menggunakan berbagai bahan yang direkatkan pada 
bidang datar untuk membentuk sebuah gambar atau 
bentuk
Untuk istilah daun adalah merupakan salah satu 
bagian dan organ yang perananya sangat penting dalam 
tumbuhan (Tjitro soepomo, 2005:16).Kebanyakan daun 
berwarna putih karena  di dalam daun mengandung 
klorofil walaupun tidak sedikit warna daun tidak 
berwarna  hijau. Klorofil dalam daun berguna  untuk 
menangkap energi cahaya matahari yang digunakan 
tanaman untuk proses fotosintesis
METODE
Penelitian yang digunakan tentang meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase 
daun kering pada anak usia 3-4 tahun di PPT Mutiara 
Bunda menggunakan penelitian tindakan kelas
(classroom acting search) dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut:
(Arikunto, 2011:6)
Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun di  
PPT  Mutiara Bunda berjumlah 18 anak yang  terdiri dari 
11  anak perempuan dan 7 anak laki-laki
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Adapun 
yang diobservasi dalam pengumpulan data ini adalah
kemampuan anak usia3-4 tahun  yang berjumlah 18 anak.
Dalam meningkatkan motorik halusnya melalui kegiatan 
kolase daun  kering
Selanjutnya setelah diperoleh nilai rata-rata 
aktivitas guru dan anak selanjutnya dipresentasikan 
dengan rumus sebagai berikut:
(Adaptasi dari Sudjiono, 2010:43
Keterangan:
P  = Persentase
f  = Nilai keseluruhan yang diperoleh tiap anak
N = Skor maksimal dikalikan jumlah seluruh anak
Untuk menghitung persentase kerberhasilan anak 
digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai Hasil  Berkembang = 
???????? ????????? ? ??? ?????? ????? ??
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus 
dengan tiap siklus ada 2 pertemuan, tiap siklus penelitian 
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi.
Dalam tahap perencanaan peneliti 
mempersiapkan Rencana Kegiatan Mingguan dan 
Rencana Kegiatan Harian sebagai pedoman pelaksanaan.  
Berikutnya mempersiapkan lembar observasi pedoman 
pelaksanaan pengamatan serta mempersiapkan media 
pembelajaran yang digunakan selama proses belajar 
mengajar.
Hasil dari  penelitian ini pada siklus I aktivitas 
guru menunjukkan persentase 56,25% kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 90,75%. Sedangkan aktivitas
anak pada siklus I sebesar 56,25% meningkat menjadi 
90,75% pada siklus II. 
Pada siklus I kemampuan motorik halus anak 
56,6% yang mencapai indikator. Setelah dilaksanakan 
siklus II ketercapaian indikator meningkat menjadi 
83,3%.
Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari 
Nurjatmika (2012:83) bahwa kegiatan  kolase bermanfaat
untuk meningkatkan motorik halus anak
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Tabel 1
Rekapitulasi Aktivitas Guru dan Anak
No Aspek yang 
diamati
Siklus I Siklus II Keterangan
1. Aktivitas 
guru










Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari 
Nurjatmika (2012:83) bahwa kegiatan  kolase bermanfaat 
untuk meningkatkan motorik halus anak
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan kegiatan 
kolase daun kering mampu  meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak usia 3-4 di PPT Mutiara Bunda 
Benowo Surabaya mengalami peningkatan: 1Terlihat dari 
hasil pada observasi kemampuan motorik halus anak 
siklus I pertemuan 1 memperoleh 44,44% meningkat 
menjadi 88,88% pada siklus II pertemuan 2 yang berarti 
sudah ada peningkatan kemampuan anak dalam menjepit, 
mengelem serta menempel daun kering pada gambar, 
2.Demikian juga dengan hasil observasi aktivitas guru 
menunjukan peningkatan dari siklus I  pertemuan 1 
memperoleh 43,75% meningkat menjadi 93,75 pada 
siklus II pertemuan 2, ini berarti guru sudah ada 
peningkatan aktivitas dalam pembelajaran, 3.Hasil 
observasi aktivitas anak yang diperoleh dalam 
pembelajaran menunjukan peningkatan dari siklus I 
pertemuan 1 memperoleh 43,75% meningkat menjadi 
93,75% pada siklus II pertemuan 2, ini berarti anak 
termotivasi dan antusias dalam  mengikuti kegiatan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah:1.Sebaiknya kegiatan kolase ini bisa lebih 
bervariasi lagi,  baik dari bahan yang digunakan  ataupun 
warna bahan yang digunakan, untuk mengembangkan 
aspek kemampuan motorik halus anak, 2.Sebaiknya guru 
lebih kreatif lagi dalam memilih cara yang tepat, inovatif 
dan lebih bervariasi untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak,3.Bagi peneliti selanjutnya dapat 
dijadikan referensi bahwa kegiatan kolase mampu 
meningkatkan kemampuan motorik halus ana
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